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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan pada siswa kelas VII D Semester Genap SMP 
Negeri I Barat, Kabupaten Magetan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas  
yang menawarkan model pembelajaran Invetion Learning dan dilaksanakan dalam 3 
siklus, terdiri atas 6 pertemuan. Tiap pertemuan terdiri atas 2x40 menit. Tiap siklus 
meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Data diambil dengan 
menggunakan instrument tes, wawancara kuisioner dan dokumentasi. Peranan Model 
Pembelajaran Berbasis Aktivitas dalam meningkatkan kemampuan Ilmu Pengetahuan 
Alam ini ditandai adanya peningkatan prosentasi nilai ketuntasan mulai dari siklus 
pertama sampai siklus terakhir. yakni : pada siklus I 15,79%; siklus II 73.68%, dan siklus 
III 100%. Selain ditandai adanya peningkatan mean skor juga ditandai adanya peningkatan 
keaktifan siswa untuk mengikuti jalannya pembelajaran 
 
Kata Kunci : prestasi belajar, Invention Learning 
 
PENDAHULUAN 
Peran pendidikan sangat penting untuk 
menciptakan kehidupan yang cerdas, damai, 
terbuka, dan demokratis. Oleh karena itu, 
pembaharuan pendidikan harus selalu dilakukan 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional. 
Pada era global seperti saat ini, Sumber Daya 
Manusia (SDM) menjadi unsur penentu dalam 
kelangsungan hidup manusia. Untuk menghadapi 
tantangan pada masa mendatang, pendidikan 
nasional dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan 
kualitas manusia Indonesia seutuhnya.  
Upaya meningkatkan kualitas manusia 
Indonesia seutuhnya tidak hanya menjadi tugas 
dantanggung jawab para pakar, birokrat dan politis 
saja, melainkan juga menjadi tugas dan tanggung 
jawab guru dan semua orang yang berkecimpung di 
bidang pendidikan dan pengajaran untuk 
meningkatkan mutu pendidikan diperlukan 
pembaharuan pembaharuan strategi dalam 
pembelajaran.  
Dalam kegiatan belajar mengajar, murid-
murid harus selalu diberi kesempatan untuk 
berkembang menjadi manusia yang pada akhirnya 
dapat berdiri scndiri dan Bertanggung jawab atas 
tugas hidupnya. Bimbingan dan pendidikan yang 
menuju ke tahap manusia dewasa. ini dapat 
dilakukan dengan menggunakan metode mengajar 
yang disebut metode tugas sangat tergantung dari 
kreatifitas guru itu sendiri dalam menyampaikan isi 
materi Pendidikan Kewarganegaraan/PPKn kepada 
anak didik. Fenomena-fenomena tersebut 
menjadikan tantangan bagi peneliti Untuk dapat 
melakukan suatu perubahan dalam proses 
pembelajaran agar dapat menghasilkan suatu 
prestasi belajar yang optimal. Perubahan proses 
pembelajaran tersebut dengan menawarkan suatu 
strategi pernbelajaran Invention Learning   sebagai 
upaya meningkatkan prestasi belajar siswa Sekolah 
Menengah Pertama.  
Invention Learning  merupakan salah satu 
komponen dari penerapan pendekatan Invention 
Learning, yang berarti menemukan. Menurut 
Nurhadi (2002) menemukan merupakan bagian inti 
dari kegiatan pembelajaran berbasis Invention 
Learning . Pengetahuan dan keterampilan yang 
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diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat 
seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari 
menemukan sendiri.  
Strategi pembelajaran kurang melibatkan 
siswa akan menurunkan minat siswa, sehingga 
prestasi belajarnyapun akan mengalami penurunan. 
Strategi pembelajaran yang lebih menekankan pada 
aktivitas siswa merupakan metode belajar mengajar 
yang mengutamakan peran siswa aktif, baik fisik, 
mental, maupun sosial.  
Berdasarkan gejala yang ada, peneliti akan 
melakukan suatu upaya peningkatan prestasi belajar 
dengan strategi pembelajaran Invention Learning  
siswa Kelas VII-D Semester Genap di SMP Negeri 
1 Barat, Kabupaten Magetan. Tahun Pelajaran 
2017/2018. pada mata pelajaran Pada materi 
Pendidikan charganegaraan/PPKn dengan pokok 
bahasan Dengan Kompetensi Dasar Berkomitmen 
Terhadap Pokok Kaidah Negara Fundamental 
sangat tergantung dari kreatifitas guru itu sendiri 
dalam menyampaikan isi materi Pendidikan 
Kewarganegaraan/PPKn kepada anak didik. 
Fenomcna-fenomena tersebut menjadikan tantangan 
bagi peneliti untuk dapat melakukan suatu 
perubahan dalam proses pembelajaran agar dapat 
menghasilkan suatu prestasi belajar yang optimal. 
Perubahan proses pembelajaran tersebut dengan 
menawarkan suatu strategi pernbelajaran Invention 
Learning sebagai upaya meningkatkan prestasi 
belajar siswa Sekolah Menengah Pertama.  
Hubungan pembelajaran Invention Learning  
(Pembelajaran yang mengembangkan hasil 
pcnciptakaan/karya peserta didik) terhadap 
prestasi belajar siswa  
Dalam kegiatan penelitian yang 
berkaitan dengan Mata pelajaran Pada materi 
Pendidikan kewarganegaraan/PPKn yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah dibatasi pada pokok 
bahasan Dengan Kompetensi Dasar Berkomitmen 
Terhadap Pokok Kaidah Negara Fundamental. 
Dalam materi Pendidikan Kewarganegaraan /PPKn 
ini memiliki sumber bahan (materi Pendidikan 
Kewarganegaraan/PPKn) yang luas dan banyak, 
oleh karena bahan yang luas dan banyak, itu sangat 
memerlukan latihan-latihan yang cukup teratur. 
Untuk dapatnya latihan yang cukup dan teratur, 
maka memerlukan waktu tidak sedikit atau 
memerlukan banyakwaktu. Padahal untuk latihan-
latihan di sekolah atau di' dalam kelas, waktunya 
kurang memungkinkan untuk mendalami, 
mengingat bahan yang luas dan banyak harus 
selesai dengan waktu tertentu. Maka dengan adanya 
pembelajaran Invention Learning  akan 
memperoleh beberapa keuntungan bagi guru dan 
bagi siswa. pembelajaran Invention Learning  akan 
membantu, mengembangkan dan menyelesaikan 
materi Pendidikan Kewarganegaraan/PPKn atau 
bahan pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan/PPKn tersebut tetapi anak 
didiknya benar-benar sudah berlatih dan 
mempunyai pengetahuan yang lebih mendalam. 
Selain itu tugas yang diberikan harus dicek apakah 
dikerjakan atau belum, kemudian perlu dievaluasi, 
karena akan memberi motivasi belajar siswa. Segala 
usaha yang dilakukan itu adalah pada hakekatnya 
untuk membangkitkan minat belajar pada murid 
agar lebih bergairah belajarnya. akan dapat 
menggunakan waktunya untuk latihan-latihan, 
mencari informasi kepada orang lain di luar sekolah  
yang dipandang mampu. Sehingga siswa akan 
menjadi aktif belajar  
Pembelajaran Invention Learning  pembelajaran 
Invention Learning   adalah suatu pendekatan 
pengajaran yang menggunakan masalah dalam 
pembelajaran. (Nurhadi & Senduk 2003). 
Pengajaran berbasis masalah digunakan untuk 
merangsang berpikir tingkat tinggi dalam situasi 
berorientasi masalah, termasuk didalamnya belajar 
bagaimana belajar.  
Menurut Ibrahim dan Nur (2000) mengatakan 
bahwa pengajaran berbasis masalah dikenal dengan 
nama lain : pembelajaran proyek, pembelajaran 
berdasarkan pengalaman, pembelajaran autentik, 
dan pembelajaran berakar pada kehidupan nyata. 
Peran guru dalam Pembelajaran yang 
mengembangkan hasil penciptakaan/karya peserta 
didik ini adalah menyajikan pengembangan, 
mengajukan pertanyaan, dan memfasilitasi 
penyelidikan dan dialog.  
METODE PENELITIAN  
Setting Penelitian 
Lokasi penelitian tindakan kelas yang 
berjudul ”Peningkatan Hasil Belajar PPKn 
melalui Metode Invention Learning  VII-D 
Semester Genap di SMP Negeri 1 Barat, 
Kabupaten Magetan Tahun Pelajaran 2017/2018” 
Sedangkan subyek dalam penelitian ini adalah 
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siswa VII-D Semester Genap di SMP Negeri 1 
Barat, Kabupaten Magetan Tahun Pelajaran 
2017/2018. Dengan jumlah siswa sebanyak 32 
siswa 
Teknik Pengumpulan Data  
Untuk mendapat data -data yang diperlukan, 
penelitian ini menggunakan cara sebagai berikut : 
(1) library research, yaitu pengumpulan data 
melalui perpustakaan, dan (2) field research, yaitu 
mencari data dari tempat penelitian (penelitian 
lapangan) yaitu instrument tes, dokumentasi 
kuisioner dan wawancara. 
Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah proses menyusun, 
mengkategorikan data, mencari pola atau tema, 
dengan maksud untuk memahami maknanya 
(Nasution, 1988). Menurut Bogdan & Biklen 
(1992), analisis data merupakan proses mencari 
dan mengatur secara sistematis transkrip 
wawancara, catatan lapangan dan bahan -bahan 
lain yang telah dihimpun oleh peneliti, untuk 
menambah pemahaman peneliti sendiri mengenai 
bahan bahan itu semua dan untuk memungkinkan 
peneliti melaporkan apa yang ditemukan kepada 
pihak -pihak lain.  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
 Dalam paparan data hasil penelitian ini, 
peneliti akan memaparkan kegiatan per siklus 
yang dilaksanakan. Yaitu : siklus 1, siklus 2 dan 
siklus 3. yang akan dijabarkan sebagai berikut : l. 
Siklus I 
Pada siklus ini rencana tindakan dilakukan 
selama 2 jam pertemuan dengan alokasi waktu 2 
x 40 menit setiap pertemuan. Siklus 1 membahas 
pokok bahasan materi Pendidikan 
Kewarganegaraan/PPKn pokok mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan/PPKn siswa Kelas 
VII-D Semester Genap di SMP Negeri 1 Barat, 
Kabupaten Magetan. Tahun Pelajaran 2017/2018. 
di pada bahasan Dengan Kompetensi Dasar 
Berkomitmen Terhadap Pokok Kaidah Negara 
Fundamental. Dari siklus 1 didapatkan data dari 
hasil evaluasi hasil belajar siswa Kelas VII-D 
Semester Genap di SMP Negeri l Barat, 
Kabupaten Magetan. Tahun Pelajaran 2017/2018. 
penerapan metode pembelajaran Invention 
Learning  (Pembelajaran yang mengembangkan 
hasil penciptakaan/karya peserta didik), adalah 
sebagai berikut :  
Tabel Hasil Belajar siswa siklus I 
Jumlah 2280 T - 15,79% 
Rata-Rata 57 6 Siswa 
Nilai Tertinggi 70 TT= 84,21% 
Nilai Terendah 40 26 Siswa 
Dari data hasil belajar tersebut dapat di 
distribusikan frekuensi hasil belajar siswa kelas 
VII-D Semester Genap di SMP Negeri 1 Barat 
sebagai berikut : 
Tabel Sebaran Hasil Belajar siswa siklus I 
No Nilai Frekuensi Prosentase Kategori  
1 70 6 15,79% Baik 
2 65 3 7,89% Cukup 
3 60 12 26,32% Cukup 
4 55 5 13,16% Kurang 
5 50 10 25% Kurang 
6 45 2 5,26% Kurang Sekali 
7 40 2 5,26% Kurang Sekali 
Dari frekuensi data tersebut diketahui 
nilai terendah 40 frekuensi 2 dengan prosentase 
5.26% dali nilai tertinggi 70 frekuensi 6 dengan 
prosentase 15.79%. Dari data tersebut 
menunjukkan bahwa nilai di atas rata yang 
dicapai siswa tidak ada dengan kata lain tidak ada 
siswa yang mendapat nilai dcngan kategori baik 
sekali (tergolong nilai tinggi). Sedangkan 
kategori baik nilai 70 frekuensi 6 dengan 
prosentase 15.79%, nilai 65 sampai dengan nilai 
40 dengan total frekuensi adalah 32 dengan 
prosentase 84.2l%. Hal ini menunjukkan bahwa 
motivasi belajar siswa Kelas VII-D Semester 
Genap di SMP Negeri 1 Barat, Kabupaten 
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Magetan. Tahun Pelajaran 2017/2018. dalam 
siklus Atas didapatkan 57% pada kelompok nilai 
kurang dan kurang sekali. Untuk kategori baik 
dan cukup sekitar 15.79%.  
Dalam tahapan ini motivasi belajar siswa 
sangat kurang, tanggapan terhadap masalah yang 
disampaikan guru masih rendah, hal ini 
mengidentifikasikan tidak ada peningkatan 
prestasi belajar siswa sehingga perlu guru 
menindaklanjuti pada kegiatan belajar di siklus 
kedua mengadakan perbaikan perbaikan pada 
sistem pembelajarannya, khususnya pada metode 
pembelajarannya.  
Siklus II 
Pada siklus ini rencana tindakan dilakukan 
selama 2 jam pertemuan dengan alokasi waktu 2 
x 40 menit setiap pertemuan.  
Siklus II membahas pokok bahasan. 
materi Pendidikan Kewarganegaraan/PPKn 
pokok mata pelajaran Pada materi Pendidikan 
Kewarganegaraan/PPKn siswa Kelas VII-D 
Semester Genap di SMP Negeri 1 Barat, 
Kabupaten Magetan. Tahun Pelajaran 2017/2018. 
di pada bahasan Dengan KD. Berkomitmen 
'I'crhndap Pokok Kaidah Negara Fundamental. 
Materi Pendidikan Kewarganegaraan/PPKnnya 
sama dengan kegiatan pada siklus I, sehingga 
proses kegiatan nya pun juga tidak terlalu berbeda 
dengan siklus 1. Perbedaan yang mencolok 
adalah penerapan metode Invention Learning  
pada siklus ini. Berikut ini dipaparkan hasil 
belajar secara prosentase dari siswa Kelas VII-D 
Semester Genap di SMP Negeri 1 Barat, 
Kabupaten Magetan. Tahun Pelajaran 2017/2018. 
dalam siklus 2. Adapun hasilnya adalah sebagai 
berikut :  
Tabel Hasil Belajar siswa siklus II 
Jumlah 2920 T =89,47% 
Rata-Rata 76,84 28 Siswa 
Nilai Tertinggi 90 TT= 10,53% 
Nilai Terendah 60 4 Siswa 
Dari data hasil belajar tersebut dapat di 
distribusikan frekuensi hasil belajar siswa kelas 
VII-D Semester Genap di SMP Negeri 1 Barat 
sebagai berikut : 
Tabel Sebaran Hasil Belajar siswa siklus II 
No Nilai Frekuensi Prosentase Kategori  
1 90 9 22,5% Baik Sekali 
2 85 0 0,00% Baik 
3 80 9 23,68% Baik 
4 75 10 26,32% Baik 
5 70 8 21,05% Baik  
6 65 4 10,53% Cukup 
7 60 0 0,00% Cukup 
Dari frekuensi data tersebut diketahui 
nilai terendah 65 frekuensi 4 dengan prosentase 
10.53% dan nilai tertinggi 90 frekuensi 9 
dengan prosentase 22,5%. Dan data tersebut 
menunjukkan bahwa nilai di atas rata rata 
(telgolong nilai tinggi) adalah nilai 70 ke atas 
dengan frekuensi 34 dengan prosentase 89.47%. 
Sedangkan kategori cukup nilai di bawah 70 
frekuensinya 4 dengan prosentase l0.53%.  
Hal ini menunjukkan bahwa nilai hasil 
belajar siswa Kelas Vll-D Semester Genap di 
SMP Negeri 1 Barat, Kabupaten Magetan. 
Tahun Pelajaran 20l7/20l8. dalam siklus kedua 
ini menunjukkan peningkatan yang signifikan. 
Ini menunjukkan bahwa antara siklus 1 dan 
siklus ll, motivasi belajar siswa dengan strategi 
pembelajaran Invention Learning   terdapat 
peningkatan. Pada silus I nilai dengan kategori 
baik ada 6 siswa dengan prosentase 15.79%, 
sedangkan pada pclaksanaan siklus II 
peningkatan drastis dengan nilai kategori baik 
mencapai 34 siswa dengan prosentase 89.47% 
kenaikannya adalah 73.68%. . Peningkatan 
motivasi belajar siswa ini menunjukkan bahwa 
prestasi belajar dipengaruhi oleh strategi. 
belajar yang diberikan guru. Prestasi belajar 
dapat baik bila motivasi belajarnya juga baik.  
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Siklus III 
Pada siklus III merupakan siklus 
pemantapan dari siklus II, pada tahunan ini 
siswa diberikan ulangan harian yang terkait 
dengan pembahasan Dengan Kompetensi Dasar 
Berkomitmen Terhadap Pokok Kaidah Negara 
Fundamental. dalam siklus III. Adapun hasilnya 
adalah sebagai berikut :  
Tabel Hasil Belajar siswa siklus III 
Jumlah 3460 T =100% 
Rata-Rata 91 32 Siswa 
Nilai Tertinggi 100 TT= 0,00% 
Nilai Terendah 70 0 Siswa 
Dari data hasil belajar tersebut dapat di 
distribusikan frekuensi hasil belajar siswa kelas 
VII-D Semester Genap di SMP Negeri 1 Barat 
sebagai berikut : 
Tabel Sebaran Hasil Belajar siswa siklus III 
No Nilai Frekuensi Prosentase Kategori  
1 100 18 45% Baik Sekali 
2 90 11 27,5% Baik 
3 80 8 20% Baik 
4 70 3 7,5% Baik 
5 60 0 0% Cukup 
 
Adapun data yang diperoleh dari siklus III 
adalah sebagai berikut. dengan predikat Baik sekali, 
lalu siswa yang memperoleh nilai 90 sebanyak anak 
dengan prosentase 27,5 %. Nilai 80 sebanyak 8 
anak dengan prosentase 20 % dengan predikat baik, 
nilai 70 diperoleh 3 anak siswa dengan prosentase 
7,5 % predikat baik. sedangkan yang memperoleh 
nilai 60 sebanyak 0 anak dengan prosentase 0 % 
predikatnya Baik. Dan data tersebut menunjukkan 
bahwa nilai di atas rata rata (tergolong nilai tinggi) 
adalah nilai 80 ke atas dengan frekuensi 37 dengan 
prosentase 92,596. Sedangkan kategori cukup nilai 
di bawah 70 frekuensinya 3 dengan prosentase 
7,5 %. Peningkatan motivasi belajar siswa ini 
menunjukkan bahwa prestasi belajar dipengaruhi 
oleh strategi belajar yang diberikan guru. Prestasi 
belajar dapat baik bila motivasi belajarnya juga baik.  
 
Pembahasan  
Berdasarkan data yang diperoleh pada 
siklus I, bahwa dari 32 siswa setelah mengikuti 
kegiatan pembelajaran Pendidikan 
KewarganegaraanIPPKn dengan menggunakan 
metode konvensional (ceramah) dan kemudian 
dievaluasi, ternyata diperoleh hasil jumlah siswa 
yang mendapatkan nilai dengan kategori baik 
adalah 6 siswa dengan prosentase 15.79%. Dilihat 
dari hasil belajar tersebut belum memenuhi kriteria 
yang diharapkan. Hal ini mencerminkan keadaan 
yang sesungguhnya kemajuan belajar siswa secara 
alamiah (tanpa ada tindakan kelas). Berdasarkan 
pengamatan pada siklus ini suasana kelas belum 
kondusif, siswa masih kurang aktif, gairah bertanya 
kurang serta belum ada usaha untuk mendapatkan 
informasi dengan menulis atau bertanya kepada 
teman atau guru  
Pada siklus 2 menunjukkan, bahwa 
setelah diadakan perubahan metode pembelajaran 
dengan metode Invention Learning  ternyata ada 28 
siswa yang mendapat nilai dengan kriteria baik 
Adapun hal yang lebih penting lagi dalam 
pembelajaran Invention Learning dalam segi 
pendidikan pembelajaran Invention Learning  
tidaklah sekedar agar bahan yang banyak itu segera 
terselesaikan tepat waktunya dan bukan pula agar 
siswa banyak latihan-latihan saja, tetapi lebih dari 
itu. Tujuan yang penting adalah-untuk mendidik 
siswa agar dengan pembelajaran Invention Learning 
itu, betul-betul timbul aktivitas untuk belajar 
dengan sebaik-baiknya, tidak merasa terpaksa, tidak 
merasa keberatan, tidak merasa bosan bahkan siswa 
akan merasa senang dengan pembelajaran Invention, 
tersebut. Dalam hal ini guru Pendidikan 
Kewarganegaraan/PPKn mcmberikan pembelajaran 
Invention Learning  dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan mengenai mata pelajaran Pada materi 
Pendidikan Kewarganegaraan/PPKn, kliping, 
merangkum yang berhubungan dengan Pendidikan 
Kewarganegaraan/PPKn.  
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Jadi hubungan antara pembelajaran 
Invention Learning  dengan prestasi belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan/PPKn, bahwa dengan 
adanya pemberian pembelajaran Invention Learning  
(Pembelajaran yang mengembangkan hasil 
penciptakaan/karya peserta didik)yang teratur dan 
tetap maka siswa timbul aktivitas belajar didalam 
Pendidikan Kewarganegaraan/PPKn dan 
berkembanglah pengetahuan yang diterimanya. 
Dengan demikian maka ketepatan atau keefektifan 
metode pembelajaran Invention Learning   
 
Simpulan  
Berdasarkan pada hasil penelitian ini, dapat 
dirumuskan beberapa kesimpulan, antara lain :  
1. Strategi pembelajaran Invention Learning 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
Kelas VII-D Semester Genap di SMP Negeri 1 
Barat, Kabupaten Magetan. Tahun Pelajaran 
2017/2018. Sebagai buktinya bahwa 
pengajaran yang dilakukan mengalami 
peningkatan yang signilikan dari hasil belajar 
yang diperoleh siswa. Dari siklus I kc siklus 2 
begitu juga dari siklus 2 ke siklus 3, motivasi 
belajar siswa dengan strategi pembelajaran 
Invention menunjukkan peningkatan. Pada 
siklus 1 nilai dengan kriteria baik 15.79%, 
tetapi pada pelaksanaan siklus 2 meningkat 
secara drastis menjadi 89.47% dan pada siklus 
3 meningkat menjadi 100%. Peningkatan 
motivasi belajar siswa ini menunjukkan bahwa 
prestasi belajar dipengaruhi'oleh strategi 
pembelajaran yang diberikan guru. Prestasi 
belajar dapat baik bila motivasi belajarnya juga 
baik.  
2. Invention Learning  salah satu komponen 
Invention Learning. Strategi ini dapat 
dilakukan pada semua mata pelajaran Pada 
materi Pendidikan Kewarganegaraan/PPKn.  
Strategi pembelajaran dengan menggunakan 
strategi pembelajaran  
3. Invention Learning  (Pembelajaran yang 
mengembangkan hasil penciptakaan/karya 





Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat 
disampaikan saran saran sebagai berikut :  
1. Bagi guru Sekolah Menengah Pertama agar 
mempertimbangkan pemberian materi 
Pendidikan Kewarganegaraan/PPKn pelajaran 
Pada materi Pendidikan kewarganeraan/PPKn 
dcngan mengenalkan dan menggunakan 
berbagai macam strategi. Salah satunya adalah 
strategi pembelajaran yang digunakan adalah 
strategi Invention Learning.  
2. Kepada guru yang mengajarkan mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan/PPKn, karena 
dirasa oleh para siswa pelajaran Pendidikan 
KewarganegaraaanPKn itu sulit, maka selalu 
mengembangkan diri dan kreatif dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelas. 
3. Bagi kepala sekolah untuk mempertimbangkan 
dalam setiap mengambil kebijakan bidang 
strategi pembelajaran, untuk mengacu pada 
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